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Banyak cara yang digunakan oleh penulis skenario dalam membuat konflik 
pada cerita. Konflik dapat datang dari diri sendiri, oran lain, maupun juga dari 
dunia luar. Beberapa film drama dapat menggunakan konflik yang berasal dari 
dalam diri. Namun film yang bergenre science fiction akan cenderung 
menggunakan konflik yang berasal dari dunia karakter. Dunia karakter dalam 
cerita memiliki keterkaitan dengan pembentukan storyworld. Dalam hal ini, 
penulis ingin menggunakan storyworld sebagai konflik utama dalam cerita 
menggunakan metode kualitatif. Pembentukan konflik pada naskah film 
Underworld akan menggunakan empat elemen pembentukan dunia menurut 
teori Truby tentang storyworld.  Konflik ini akan diterapkan oleh penulis ke 








Abstract	 There are many ways used by screenwriters in creating conflict with 
stories. Conflicts can come from humans, themselves, and from the outside world. 
Some drama films can use conflicts that originate from one self. But science 
fiction films will use the conflict that is needed from the character world. The 
world of characters in this case has a connection with the formation of 
storyworld. In this case, the writer wants to use storyworld as the main conflict in 
the story using qualitative methods. Conflict formation in the Underworld movie 
script will use four elements in the storyworld by Truby. This conflict will be 
applied by the writer into the manuscript that was made using an 8 sequence type 
of plot by Gulino. 
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